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ABSTRAK

Biluhu merupakan salah satu daerah di Kabupaten Gorontalo yang berhadapan dengan Teluk Tomini. Daerah ini
menjadi daya tarik wisatawan karena keindahan pantai dan laguna pesisirnya yang merupakan bagian dari kawasan
wisata Biluhu Timur, serta objek wisata pantai lainnya di kawasan Teluk Tomini. Tempat wisata ini sangat menarik
untuk dijadikan inspirasi bagi siswa SMA untuk menulis, karena Sekolah Menengah Atas umumnya
menyelenggarakan program literasi yang melibatkan kegiatan membaca dan menulis. Pemanfaatan tempat wisata
sebagai inspirasi penciptaan puisi merupakan program yang sangat bermanfaat bagi siswa SMA karena dapat
menumbuhkan kreativitas menulis mereka. Tujuan dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini adalah untuk
membekali siswa SMA dengan keterampilan memanfaatkan tempat wisata setempat sebagai inspirasi puisi,
sehingga dapat menumbuhkan daya imajinasi dan meningkatkan keterampilan menulis dalam Bahasa Inggris.
Dalam pelatihan ini, dosen dari perguruan tinggi setempat memberikan materi pembelajaran kepada siswa untuk
menjelaskan sesuatu dan memanfaatkan bahasa kiasan, imaji, dan unsur-unsur puisi lainnya dalam karya mereka.
Terakhir, dosen meminta siswa untuk membacakan puisi yang telah mereka buat setelah melalui proses koreksi.
Kata Kunci: pelatihan, puisi, bahasa Inggris, wisata, biluhu

ABSTRACT

Biluhu is one of the areas in Gorontalo Regency that faces Tomini Bay. This area attracts tourists due to its
beautiful beaches and coastal lagoons, which are part of the East Biluhu tourist area, as well as other beach
attractions in the Tomini Bay area. This tourist spot is particularly intriguing when high school students use it as
an inspiration for their writing, as high schools typically implement literacy programs that involve reading and
writing activities. Using tourist spots as inspiration for poetry creation is a valuable program for high school
students, as it fosters their writing creativity. The aim of this Community service activity is to equip high school
students with the skills to use local tourist spots as inspiration for their poetry, thereby fostering their imagination
and enhancing their English writing skills. During this training, lecturers from the local university provided
students with learning materials that taught them how to describe things and utilized figurative language, imagery,
and other poetic elements in their creations. Finally, the lecturers asked the students to read the poems they had
created after they had undergone corrections.

Keywords: training, poetry, English, tourism, biluhu

Article Info
Received date: 25 September 2024 Revised date: 03 Oktober 2024 Accepted date: 07 Oktober 2024

PENDAHULUAN

Kabupaten Gorontalo memiliki berbagai obyek wisata terutama wisata pantai. Kabupaten
ini memiliki alam yang menawan, keunikan seni dan budaya, situs sejarah purbakala, serta
kehidupan sosial budaya yang menarik dan merupakan modal bagi bidang pariwisata. Wisata
alam di kabupaten ini antara lain, obyek wisata Pantai Biluhu, pemandian air panas Pentadio,
Danau Limboto. Obyek wisata di kabupaten ini banyak yang menarik. Hal ini menjadi daya
tarik banyak wisatawan lokal maupun mancanegara, Pantai Biluhu menjadi salah satu obyek
wisata yang menarik, karena pantai ini memiliki laguna yang sangat indah. Tambahan pula,
alam bawah laut daerah Biluhu eksotis, ini juga menarik bagi para pencinta alam bawah laut.
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Pengetahuan masyarakat yang berkaitan dengan potensi wisata di daerah Kabupaten
Gorontalo belum terlalu terekspos. Meskipun masyarakat lokal sering mengunjungi daerah-
daerah wisata di daerah ini, akan tetapi mereka hanya sekedar jalan-jalan. Mereka tidak
mengerti apa arti tempat yang mereka datangi. Cerita apa yang terdapat di daerah tersebut, atau
sumber daya alam eksotis yang ada di tempat tersebut. Perkembangan zaman umumnya
menggerus keberadaan pengetahuan lokal (local knowledge) yang berupa legenda atau nasihat-
nasihat dari para pendahulu di dalam masyarakat, yang umumnya hanya tinggal pada
pengetahuan orang-orang yang sudah sangat tua, sementara anak-anak muda sudah tidak
mengenal lagi mengenai hal ini karena tidak adanya pewarisan tentang local knowledge
tersebut. Satu sisi, pewarisan terhenti, pada sisi yang lain anak-anak muda menganggap hal itu
tidak penting karena tidak mengerti fungsi dan maknanya (Baga & Usu, 2023).

Pengetahuan mengenai daerah wisata di Kabupaten Gorontalo dan potensinya sangat
penting diketahui oleh anak muda, sehingga mereka juga ikut ambil andil dalam menjaga
daerah tersebut. Program pengabdian yang ditujukan pada generasi muda ini (pelajar SMA)
diharapkan dapat memperluas pengetahuan anak muda tentang arti dan makna daerah wisata di
daerah Biluhu bagi semua masyarakat dan juga melatih siswa untuk membuat kalimat
berbahasa Inggris. Pelatihan penulisan puisi dalam Bahasa Inggris ini melatih siswa untuk
berimajinasi serta menerapkan pengetahuan yang ia miliki dalam bentuk tulisan, juga dalam
rangka menstimulasi minat siswa pada sastra (Ariani et al., 2021; Arianti, 2020; Arnisyah et al.,
2023). Menurut Trisusana dan Susanti (Trisusana & Susanti, 2016), terdapat empat unsur
untuk mengoptimalkan proses kreatif yaitu 1) potensi, pengetahuan, dan pengalaman pribadi;
2) dorongan internal dan eksternal sesuai dengan kebutuhan pembelajar; 3) proses pembelajaran
yang ditunjang oleh iklim belajar, keterlibatan pembelajar secara penuh, dan kebermaknaan
belajar; dan 4) produk yang bernilai atau berharga bagi pembelajar dan orang lain. Di samping
itu, anak muda di kabupaten Gorontalo menjadi memiliki kemampuan untuk menulis kreatif
baik secara langsung maupun mengunggah karya mereka ke situs sekolah, karena mereka
berada pada era cyberspace atau dunia maya yang saling terhubung satu dan lainnya melalui
internet.

Program pengabdian ini meliputi tiga program utama, yaitu pertama, edukasi tentang
daerah-daerah potensi wisata di Kabupaten Gorontalo terutama pantai Biluhu, dan
permasalahannya; kedua, pelatihan penulisan kreatif puisi; ketiga, membacakan puisi mereka
secara langsung di depan kawan-kawannya.

Permasalahan dan Solusi

Pengetahuan masyarakat tentang arti daerah wisata di Kabupaten Gorontalo keuntungan
dan permasalahannya masih minim. Mereka hanya mengetahui tempat wisata itu untuk tempat
jalan-jalan, akan tetapi apa makna dan manfaatnya untuk daerah tidak pahami. Dengan
memperhatikan kondisi ini, sangat penting memberikan pengetahuan tentang manfaat dan
permasalahan daerah-daerah wisata di kabupaten Gorontalo terutama pada generasi muda
Pantai Biluhu yang berada di sekolah. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi dengan
memberikan pengetahuan pada generasi muda yang merupakan pelajar sekolah menengah
tentang manfaat daerah-daerah wisata di Kabupaten Gorontalo. Kemudian, pemberian pelatihan
penulisan puisi dapat memperlihatkan sejauh mana pengetahuan literasi para pelajar, dalam hal
ini yang berkaitan dengan penulisan kreatif berbahasa Inggris. Dengan pelajar mengungkapkan
kembali pengetahuan itu dalam bentuk penulisan kreatif berupa puisi, mereka dapat
mengeksplorasi kemampuan mereka dalam menulis, juga dapat memberikan mereka kepekaan
indra dalam memperhatikan alam di sekitar mereka yang memiliki pesona (Anshari & Daeng,
2022; Arono et al., 2022).

Dengan demikian, program pengabdian ini adalah salah satu cara untuk melihat manfaat
dan permasalahan daerah wisata dengan cara berbeda yakni dengan mengedukasi dan melatih
pelajar agar terbentuk cara berpikir yang peduli terhadap daerah wisata di mana pada pelajar
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berada melalui pemberian keterampilan penulisan kreatif dengan mencipta puisi (Arnisyah et
al., 2023; Julianti et al., 2023; Siadi et al., 2023). Penulisan kreatif pada siswa ini sangat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatifnya, akan tetapi tidak ada
produksi menulis bila tidak ada pengetahuan. Pengetahuan didapat dari membaca dan mendapat
informasi dari mana saja. Dengan memberikan edukasi tentang potensi, manfaat, dan
permasalahan daerah wisata diharapkan siswa memahami tentang pentingnya menjaga daerah-
daerah wisata di Kabupaten Gorontalo. Hal yang telah diuraikan di atas menjadi sasaran
program pengabdian ini. Prioritas kegiatan pengabdian ini mengaitkan mahasiswa dalam
program penulisan kreatif bagi siswa SMA yang nantinya akan mendukung kegiatan mahasiswa
dan dosen untuk berkegiatan di luar kampus. Program pengabdian ini juga memanfaatkan hasil
kerja dosen yang dimanfaatkan oleh masyarakat, hasil kerja sama dengan sekolah, yakni SMA
Negeri 1 Biluhu dengan bersama-sama memberdayakan masyarakat dan mahasiswa dalam
pengabdian. Dengan demikian, program pengabdian masyarakat yang dirancang tentunya
mendukung orientasi universitas dalam pengembangan kinerja dosen dan Mahasiswa.

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu solusi yang diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan masyarakat di sekitar daerah wisata Biluhu. Solusi ini dapat
menciptakan masyarakat yang berperan sebagai aktor yang menjaga dan pelestarian lingkungan
alam daerah wisata sehingga kondisi daerah wisata setidaknya menjadi lebih baik, dan dapat
menciptakan ekonomi hijau (green economy) dengan pembangunan berkelanjutan yang ramah
lingkungan. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:

1. Edukasi tentang arti, manfaat, dan masalah daerah wisata pantai.

2. Pelatihan penulisan kreatif.

3. Pelatihan untuk tampil membaca puisi karya siswa sendiri
strategi dalam penyelesaian masalah dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Skema 1. Solusi Masalah

Edukasi Pelatihan

Pelatihan

daerah enulisan
wisata ~ Memberikan : kreatif men]:;b;?ca
pemahaman ;
tentang Memberikan
manfaat dan teori dan
masalah di praktek .
daerah wisata penulisan memberikan
kreatif puisi pelatihanuntuk
dalam tampil dan
kaitannya membaca puisi
Masalah dengan . berbahasa Inggris
wisata pantai VBV}lsaI‘[la pantas
Biluhu yang il
belum
diekspos, dan
bagaimana
menjaganya

Dari visualisasi skema solusi masalah di atas, dapat dilihat bahwa program Pengabdian
Masyarakat ini menawarkan tiga program utama yang berkaitan dengan darah wisata Biluhu,
yang diharapkan nantinya akan dapat membantu terbentuknya pembangunan berkelanjutan
yang ramah lingkungan dengan edukasi
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METODE

Pengabdian Masyarakat ini sasarannya adalah para siswa SMA Negeri 1 Biluhu yang
berada di kawasan Teluk Tomini dan daerah wisata Biluhu. Solusi ini adalah dalam rangka
memberikan wawasan dan keterampilan pada generasi muda tentang potensi dan manfaat
daerah wisata sekaligus memberikan keterampilan menulis kreatif.
Uraian Tahapan Pelatihan dalam Pengabdian Masyarakat
Uraian tahapan pelatihan dalam pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini terbagi atas dua
tahap yakni tahap persiapan dan tahap pelaksanaan kegiatan inti.

Skema 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

N

g *Survey Monitoring o
Persiapan = | | < Evaluasi * Monitoring
. . dan
/ «Penetapan eI s * Identifikasi pendampingan
l;}llsag?gglk masalah « Evaluasi
- * Penyusunan * Pelaporan
*perekrutan Program

peserta

1. Tahap Persiapan
a. Survey Lokasi
Lokasi daerah wisata Biluhu adalah lokasi Tim Pengabdian, akan tetapi penetapan
khalayak sasaran membutuhkan survey lokasi dari sekolah yang dituju. Sekolah Menengah
Pertama sengaja dipilih SMA Negeri 1 Biluhu yang berada tidak jauh dari spot-spot wisata
daerah Biluhu.
b. Perekrutan Peserta

Perekrutan peserta dalam kegiatan ini adalah siswa yang berada di kelas 10-11, karena
kelas 12 sudah berada pada tahap akhir penyelesaian studi. Kegiatan ini meliputi kegiatan
yang melibatkan siswa-siswa SMA dalam melaksanakan kegiatan pengabdian di daerah
Biluhu. Peserta yang akan terlibat dalam kegiatan memang sengaja dipilih siswa SMA agar
mereka dapat memahami pentingnya daerah wisata Biluhu bagi kehidupan Masyarakat
Gorontalo umumnya dan Masyarakat Biluhu pada khususnya. Para siswa adalah generasi
masa datang yang dapat melaksanakan keberlanjutan dan pelestarian spot-spot penting
yang berada di daerah Biluhu.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Identifikasi Masalah
Dalam tahapan ini, tim pelaksana kegiatan mengidentifikasi berbagai permasalahan
melalui hasil penelusuran lapangan. Hasil penelusuran lapangan mengindikasikan bahwa
masyarakat sekitar daerah wisata belum mengerti benar pentingnya menjaga daerah wisata
karena kurangnya pegetahuan tentang lingkungan alam, persoalan sosial dan budaya. Hal
ini mengakibatkan perlakuan terhadap alam juga tidak dipertimbangkan dengan baik,
akibatnya menimbulkan persoalan budaya dan sosial. Dari hasil itu, kemudian
mengobservasi masalah yang dihadapi mitra. Identifikasi mitra dilakukan melalui
wawancara dan observasi awal sebagai tahap mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.
Hasil wawancara dan observasi itulah yang menjadi dasar perencanaan kegiatan
pengabdian. Selanjutnya, informasi lainnya didapatkan dari berbagai sumber referensi
berupa artikel creative writing untuk mendukung kegiatan pengabdian.
b. Analisis Kebutuhan
Pada tahapan ini, tim pelaksana kegiatan mencari solusi berdasarkan masalah utama yang
telah diuraikan. Pemecahan masalah yang dirancang disesuaikan dengan bentuk
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permasalahan yang telah diperoleh dari hasil observasi awal. Rancangan analisis
kebutuhan inilah yang akhirnya menjadi dasar penyusunan kegiatan kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

c. Penyusunan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dalam pengabdian masyarakat disusun berdasarkan 3 kelompok besar
prioritas kegiatan pelatihan yang menjadi solusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi.
Rancangan solusi tersebut meliputi kegiatan edukasi daerah wisata Biluhu dan
permasalahannya, kegiatan pelatihan menulis puisi, terakhir pelatihan membaca puisi di
hadapan khalayak. Ketiga kegiatan ini mampu memberikan kontribusi terhadap penguatan
perhatian dan kemandirian masyarakat yang ramah lingkungan.

d. Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan ini merupakan prosedur pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang menjadi tiga
bagian sebagaimana yang telah divisualisasikan pada Skema 1 Solusi Masalah.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Puisi merupakan satu bentuk karya sastra yang berisi ungkapan hati, pikiran, dan
perasaan penyair yang dituangkan dengan memanfaatkan segala daya bahasa, kreativitas dan
imajinasi pengarang dengan rangkaian bahasa yang indah serta mengandung irama juga makna.
Puisi dapat juga diartikan sebagai bahasa yang mengungkapkan perasaan lebih banyak dan
intens daripada bahasa biasa. Jadi, puisi berarti rangkaian kata-kata yang penuh makna,
diungkapkan dengan bahasa yang tidak biasa. Puisi bisa saja merupakan bahasa yang paling
sulit dipahami ketika disampaikan dalam bentuk tulisan, karena menggunakan banyak bahasa
perumpamaan. Namun demikian, puisi menyerap gambaran kehidupan dengan berbagai
manifestasinya yang dapat direkam dan dijangkau oleh kelima indra manusia.

Gambar 1. kegiatan memberikan

Dalam pelatihan ini siswa diperkenalkan unsur apa saja yang terdapat di dalam puisi,
seperti diksi, deskripsi, imajeri, dan bahasa kiasan. Unsur-unsur ini digunakan secara
proporsonial sehingga dapat tercipta puisi yang indah dan menyentuh perasaan. Pemilihan diksi
mengacu pada pilihan bahasa yang dibuat penulis untuk menyampaikan ide, sudut pandang,
atau menceritakan kisah secara efektif. Dalam sastra, kata-kata yang digunakan oleh penulis
dapat membantu membangun gaya, nada dan suara yang khas. Diksi adalah pemilihan kata
yang cermat untuk mengomunikasikan pesan atau membangun gaya atau suara penulisan
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tertentu. Misalnya, bahasa kiasan yang mengalir menciptakan prosa yang berwarna-warni,
sementara kosakata yang lebih formal dengan bahasa yang ringkas dan langsung dapat
membantu menyampaikan maksud. Sementara itu, deskripsi artinya menggambarkan. Secara
spesifik, di dalam deskripsi diberikan gambaran perasaan tentang sesuatu yang dialami.
Pernyataan atau cerita yang memberikan karakteristik seseorang atau sesuatu : pernyataan atau
cerita deskriptif. Kemudian, imageri adalah bahasa yang digunakan oleh penyair, novelis, dan
penulis lain untuk menciptakan gambaran di dalam benak pembaca. Imageri mencakup bahasa
kiasan dan metaforis untuk meningkatkan pengalaman pembaca melalui indra mereka. Unsur-
unsur ini yang disampaikan dalam pelatihan. Karena siswa-siswa masih pemula dalam
penulisan puisi, sengaja unsur rima dan ritme belum diberikan, karena menciptakan irama
tertentu dalam sebuah puisi membutuhkan keahlian dan latihan yang cukup banyak dalam
penulisan puisi. Hal penting dalam pelatihan ini adalah siswa dapat menulis puisi dan
mengungkapkan perasaan mereka tanpa ragu.

7 . Appeal your Five Senses! Tell about Biluhu
- Beach/village/people through your poem!

Sea and coast of Biluhu

*o

What do you see at sea and coast?

Blue sea? Could you smell the air of the sea? How do you feel?
9 - - How about the firmament or horizon (cakrawala)? Is it bright, sunny, or gloomy?

= - - Fishermen and their boats, what are they doing? Could you tell something about the fisherman
e and his boat? Do you remember of someone?

Could you see the wave of the sea? Is it calm or wavy? Is it different the waves in Biluhu beach?

How do you feel when you view the land at across? Could you imagine something when you see

> E
E &- E’ the land meet the sea?
Look at the sky? Is there cloudy or is it clear? Is there any bird on the sky? Does it fly a lone or
1 - in flock?

Try to create your own poem! You can do it! Enjoy your work!

Sige 11 [ Nohasa maors merka Serat (i Akpesibilitas: Sl 2omon Wkomes B 33 Ll

326 PM

NED B Qs Bk O s CL2a seem Ao Pee JEMg

Gambar 2. Bagian materi yang disampaikan dalam pelatihan

Gambar 3. Kegiatan Menulis Puisi
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Setelah pemberian materi tentang unsur-unsur pembentuk puisi. Dosen membacakan
puisi-puisi contoh yang berbahasa Inggris. Kemudian, siswa diminta untuk menirukannya. Hal
ini untuk memberikan contoh pengucapan bahasa Inggris (pronunciation) pada siswa.

Copy the master
Di dalam pelaksanaan pelatihan puisi, siswa diminta untuk melakukan teknik “Copy the

Master”. Teknik ini dilakukan untuk penulis pemula yang meniru apa yang dilakukan oleh
para penulis yang sudah mahir (Marahimin, 1994). Mereka mengikuti tata cara yang dilakukan
oleh penulis yang sudah mahir melalui karya-karyanya, akan tetapi siswa tetap mengkreasikan
puisi ciptaannya sendiri. Dosen yang memberikan pelatihan memberikan contoh-contoh puisi
yang berkaitan dengan tempat wisata, lalu siswa berusaha menciptakan puisi karyanya sendiri.

Siswa diperbolehkan menulisnya dalam bahasa Indonesia dulu, kemudian
menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris dengan bantuan dosen pelatih, dan asisten dosen
di kelas. Hal ini dilakukan agar siswa tidak ragu-ragu dan takut menuliskan puisi karya mereka.
Setelah puisi selesai dan diperiksa oleh dosen pelatih, siswa diminta untuk membacakan puisi
mereka. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan siswa berani membacakan puisi karya mereka,
sekaligus memeriksa pengucapan bahasa Inggris siswa.
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Gambar 4. Hasil puisi dari Siswa SMA Negeri 1 Biluhu

Vol. 3 No. 7 Pelatihan Menulis Puisi (Magdalena Baga, dkk.) | 26



KESIMPULAN

Dari kegiatan pelatihan ini, kami menyimpulkan bahwa sebenarnya siswa-siswa SMA
menyukai kegiatan penulisan puisi, meskipun puisi itu berbahasa Inggris. Siswa-siswa SMA
yang berada di pelosok seperti daerah Biluhu yang sulit untuk dijangkau, tapi berada tepat di
depan Teluk Tomini, dapat mengekspresikan perasaan mereka tentang daerah mereka. Apalagi,
daerah mereka merupakan daerah wisata yang indah dan menarik. Bila kegiatan ini dapat sering
dilakukan untuk siswa-siswa SMA, maka kemampuan literasi mereka akan menjadi baik, sebab
siswa tidak hanya dituntut memiliki indera yang peka tetapi juga memiliki kecintaan untuk
membaca.
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